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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertengahan Februari 2020, pandemi COVID 19 mulai merebak di Indonesia dan di bulan 

Maret 2020 penyebaran pandemi ini  berlangsung secara masif. Hal ini membuat membuat 

pergeseran aktifitas masyarakat disegala lini, yang semula dapat berkegiatan di luar rumah dan 

secara tatap muka menjadi kegiatan berbasis rumah dan dilakukan secara daring. Jargon “stay at 

home, work from home” bergaung dimana-mana. Masyarakat diingatkan untuk berdiam di rumah 

dan menjaga jarak sosial untuk mengurangi penyebaran pandemi ini. Akibatnya, aktifitas 

masyarakat berpindah ke rumah. Lalu lintas komunikasi data tiba-tiba melonjak dikarenakan semua 

kegiatan tadi dilakukan secara online  atau daring.  

Salah satu pergeseran aktifitas dimaksud adalah  kegiatan KBM di sekolah yang tiba-tiba 

beralih menjadi kegiatan KBM jarak jauh yang umumnya berbasis online. Keadaan ini tentu saja 

menimbulkan “kegagapan” di kalangan siswa, orangtua dan utamanya guru, diakibatkan 

ketidaksiapan sarana, prasarana dan sumber daya manusia dalam melakukan KBM online. 

Ditambah lagi, pembelajaran secara online belum terlalu dikenal di hampir seluruh sekolah di 

Indonesia, salah satunya adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Mushab bin Umair yang 

berada di bawah naungan Yayasan Hizab Rabbani yang terletak di bagian Ulu Kota Palembang. 

Sekolah ini selama masa pandemi COVID 19, melakukan Pembelajaan Jarak Jauh (PJJ) 

menggunakan aplikasi Whatsapp yang tentu saja sangat terbatas kemampuannya untuk digunakan 

sebagai suatu Learning Management System (LMS). Karenanya diperlukan suatu upaya untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi guru di SDIT Mushab bin Umair dalam 

mengelola kegiatan PJJ ini secara lebih baik, terutama untuk mata pelajaran Matematika dan Sains. 

Pada pengabdian yang dilakukan mengambil tema kegiatan “Bimbingan Teknis membuat Media 

Pembelajaran yang Asyik di Tengah Pandemi COVID-19”. 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. ini untuk  memberikan  

tambahan  pengetahuan  sekaligus meningkatkan kemampuan  guru-guru SDIT Mushab bin Umair 

dalam mengelola dan melakukan Pembelajaran Jarak Jauh dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang asyik sehingga menarik bagi siswa-siswa yang belajar secara mandiri di rumah. 

1.3 Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang dapat dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah: 

1. Bagi peserta bisa memperoleh tambahan pengetahuan d a n  k e t e r a m p i l a n  d a l a m  

m e n g e l o l a  k e l a s  v i r t u a l  m e n g g u n a k a n  G o o g l e  C l a s s  R o o m  untuk 

mendukung proses pembelajaran  

2. Memberikan pengetahuan wawasan tentang  berbagai platform multimedia yang dapat 

digunakan untuk penyampaian materi ajar secara menarik. 

3.  Bagi UM-Palembang sebagai wujud  kontribusi untuk kemajuan pendidikan anak bangsa. 
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BAB 2 

METODE PELAKSANAAN 

 

2.1. Analisis Situasional 

Sebanyak lebih kurang 28,6 juta siswa dari SD sampai dengan SMA/SMK di sejumlah 

provinsi di Indonesia terdampak program KBM online  ini (Pancawati, 2020). Konsekuensi dari 

kegiatan belajar di rumah adalah munculnya berbagai kesulitan seperti  orangtua merasa 

bertambah bebannya karena tidak jarang harus menjadi guru di rumah (Pancawati, 2020), para siswa 

terutama siswa tingkat Sekolah Dasar kesulitan untuk mempelajari dan memahami 

materi pelajaran secara mandiri akibat ketidakhadiran guru untuk memberikan panjelasan 

terhadap materi pelajaran kepada anak didiknya secara langsung / tatap muka. Di lain pihak para 

guru juga kebingungan bagaimana melakukan pembelajaran jarak jauh yang benar, efektif dan 

efisien serta terarah secara manajerial. Karena “kegagapan-kegagapan” tadi, maka media yang 

dirasa mudah dan murah adalah menggunakan aplikasi Whatsapp . Tentu saja aplikasi ini tidak 

dapat 100 persen mengakomodir Learning Management System yang baik. Kesulitan inipun 

juga dialami oleh sebagian warga  Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Mushab bin Umair 

yang berlokasi di pinggiran kota Palembang. Oleh karenanya, perlu dipikirkan solusi untuk 

mengatasi hal ini.  

Salah satu solusi yang ditawarkan tim pengabdian adalah dengan memberikan bimbingan 

teknis bagaimana melakukan PJJ secara efektifdengan manajement yang baik, sehingga 

memudahkan para guru dalam mengelola kelas virtual mereka.  

 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara offline berlokasi di Masjid SDIT Mushab 

bin Umair dan secara online. Hal ini untuk mengurangi jumlah kerumunan massa sesuai 

kebijakan PSBB Kota Palembang terkait wabah COVID-19. Pelaksanaan secara online tidak 

dapat dilakukan secara penuh, karena parapeserta  guru-guru SDIT Mushab bin Umair masih 

membutuhkan pendampingan secara langsung. Karenanya tim dibagi dua yaitu ; 1) tim lapangan 

yang terdiri dari 3 orang dosen dan 1 orang mahasiswa; 2) tim online yang terdiri dari 2 orang 

pemateri dan 2 orang technical support.  

Sasaran dari pengabdian masyarakat yaitu para guru-guru SDITMushab bin Umair yang 

berstatus guru yayasan dan honorer. Kegiatan Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan 

yang bersifat ‘persuasif-edukatif’, dengan memberikan pengetahuan, pemahaman, dan 
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keterampilan dalam menggunakan Google Class, Google Form dan Video pembelajara. Adapun 

metode yang digunakan adalah: ceramah, diskusi dan praktek langsung. 

Sebagai bentuk follow up dan evaluasi kegiatan, dibentuklah grup WA sebagai sarana 

diskusi lanjutan dan monitoring hasil kegiatan bimtek. 

 

1. Tahapan Persiapan 

a. Observasi tempat sasaran pelatihan. 

b. Penetapan permasalahan 

c. Pengadaan alat dan bahan.  

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Pembukaan membahas tentang dinamika dan oersoalan-persoalan yang dihadapi dalam 

melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh 

b. Pengenalan Google Class Room dan Google Form Manajemen pengelolaan kelas 

virtual 

c. Pembuatan video pembelajaran dengan aplikasi yang mudah dan free 

d. Pembuatan evaluasi pembelajaran online dengan Google Form 

e. Praktek singkat 

f. Penutup 
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BAB 3 

MATERI BIMBINGAN TEKNIS 

PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN YANG ASYIK  

DI TENGAH PANDEMI COVID-19 

 

3.1. Pengenalan Google Class Room 
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3.2.  Pemanfaatan Google Form untuk Ujian / Evaluasi secara Online 
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3.3. Pembuatan Video Pembelajaran dengan metode Tangkap Layar 
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BAB 4 

EVALUASI DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Evaluasi keberhasilan kegiatan PKM 

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilihat 

dari dua sebagai indikator sebagai berikut: 

1. Respon positif dari peserta. 

2. Peserta mampu membuat kelas virtual. 

3. Peserta dapat mengelola pemberian materi ajar di kelas virtual 

4. Peserta mampu membuat soal-soal dengan Google Form 

5. Peserta terpilih dapat menghasilkan video pembelajaran sederhana 

Berikut ini tabel capaian yang telah dilakukan pada saat pelaksaan PKM di 

sekolah Mushab Bin Umair Palembang, tabel ini menggambarkan kondisi pada 

saat belum di adakan PKM dengan kondisi setelah berlangsungnya PKM. 

 

Tabel 4.1 Berikut tabel indikator capaian kegiatan PKM 

No.                                       Indikator Sebelum Sesudah 

1 Mitra memahami pembuatan kelas virtual yang semula tidak 
tahu 

50% 85% 

2 Peserta dapat mengelola pemberian materi ajar di kelas 
virtual 

50% 90% 

3 Peserta mampu membuat soal-soal dengan Google Form  

5% 

 

30% 

4 . Peserta terpilih dapat menghasilkan video pembelajaran 

sederhana 

50% 85% 

 

4.2 Kontribusi Mitra dalam Pelaksanaan PKM 

 Kontribusi mitra selama pelaksanaan program PKM ini sangat banyak, 

selain mitra turut serta dalam proses pembelajaran daring secara offline  mitra 

juga sangat antusias untuk mengikuti kegiatan BIMTEK secara online sehingga 

bisa lebih meningkatkan kemapuan mitra dalam proses pembelajaran daring 

selama pandemi covid 19 yang sedang melanda. 
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4.3  Kegiatan PKM secara Off line dan On Line 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.pemberian  materi secara offline 

Pada gambar diatas terlihat dua orang  pemateri sedang memberikan pelatihan 

pembuatan video bagi guru-guru disekolah. 

 

Gambar 4.2. Pemberian materi secara online 
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Pada gambar diatas terlihat pemberian materi secara online, sehingga dua metode 

secara online dan offline bisa terlaksana dengan berkesinambungan sehingga 

kegitan belajar mengajar akan lebih berkualitas setelah diadaknnya BIMTEK 

PKM. 
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 BAB 5 

KESIMPULAN Dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Dengan diadakannya Bimtek berupa pelatihan pembelajaran 

Daring bagi guru-guru dimasa pandemi Covid-19 , menambah pemahaman 

para guru bahwa pembelajaran tetap bisa dilakukan secara profesional dan 

asyik meskipun dilakukan secara daring karena terkendala wabah, 

sehingga kegiatan belajar mengajar tetap terlaksana dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan para guru terus mengasah skill mereka dibidang IT 

sebagai penunjang kemampuan belajar mengajar mereka sehingga kualitas 

peserta didik pada khususnya semakin baik dan berkualitas. 
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LAMPIRAN FOTO-FOTO KEGIATAN PKM  
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